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This practicum aims to provide an understanding of spring elasticity.
Through a simple experiment, we can learn whether the length of a
spring affects the spring constant. Hooke's law states that the amount
of force is directly proportional to the increase in length. The greater
the force exerted on a spring, the greater the increase in length of the
spring. The ratio between the applied force and the increase in length
remains constant. Hooke's law only applies if the force does not
exceed the elasticity limit. The research method used in this practicum
is quantitative method. Data collection is carried out using a series of
simple experiments, by preparing practicum equipment such as
springs, weights, and poles to install springs. This experiment aims to
test the spring constant by using a simple experiment using springs,
weights, and poles. The three spring lengths used were 15 cm, 11 cm,
and 6.5 cm, while the three weights used were 50g, 100g, and 150g. In
the first experiment using a hard spring whose initial length is 0.065
m with 3 loads, namely 0.05 kg, 0.1kg and 0.15 kg, the average final
length is 0.116 m, 0.165 m and 0.215, with the results of the calculation
of a fixed constant of 9.8 N/m.

Praktikum ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai
elastisitas pegas. Melalui eksperimen sederhana, kita dapat
mempelajari apakah panjang pegas mempengaruhi konstanta
pegas. Hukum Hooke menyatakan bahwa besar gaya berbanding
lurus dengan pertambahan panjang. Semakin besar gaya yang
diberikan pada pegas, semakin besar pula pertambahan panjang
pegas. Rasio antara gaya yang diberikan dan pertambahan panjang
tetap konstan. Hukum Hooke hanya berlaku jika gaya tidak melebihi
batas elastisitas. Metode penelitian yang digunakan dalam
praktikum ini adalah metode kuantitatif. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan rangkaian eksperimen sederhana,
dengan menyiapkan peralatan praktikum seperti pegas, beban, dan
tiang untuk memasang pegas. Percobaan ini bertujuan untuk
menguji konstanta pegas dengan menggunakan eksperimen
sederhana menggunakan pegas, beban, dan tiang. Tiga panjang
pegas yang digunakan adalah 15 cm, 11 cm, dan 6,5 cm, sedangkan
tiga beban yang digunakan adalah 50g, 100g, dan 150g. Pada
percobaan pertama menggunakan pegas keras yang Panjang
awalnya 0,065 m dengan 3 beban yaitu 0,05 kg, 0,1kg dan 0,15 kg
mendapatkan rata-rata panjang akhir sebesar 0,116 m, 0,165 m dan
0,215, dengan hasil perhitungan konstanta tetap yaitu 9,8 N/m.
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PENDAHULUAN

Praktikum adalah salah satu bagian penting dalam pendidikan ilmiah, yang
bertujuan untuk mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari melalui eksperimen,
baik yang dilakukan secara langsung maupun virtual. Praktikum juga menjadi sarana
untuk menguji fenomena sehari-hari yang berkaitan dengan konsep fisika. Salah satu
konsep fisika yang sering digunakan dalam praktikum adalah konsep pegas
(Budiman, 2023). Istilah "fisika" berasal dari bahasa Yunani, "physicos" yang berarti
alam, dan "physis" yang juga berarti alam, dan merupakan ilmu yang mempelajari
benda-benda di alam, fenomena-fenomena, peristiwa alam, serta interaksi antar
benda di alam (Ganijati, 2002).

Hukum Hooke menyatakan bahwa besar gaya berbanding lurus dengan
pertambahan panjang. Semakin besar gaya yang diberikan pada pegas, semakin
besar pula pertambahan panjang pegas. Rasio antara gaya yang diberikan dan
pertambahan panjang tetap konstan. Hukum Hooke hanya berlaku jika gaya tidak
melebihi batas elastisitas. Saat pegas ditarik atau ditekan (sehingga mengalami gaya
\(F\)), pegas akan bertambah panjang atau bahkan memendek. Pegas ini juga
memberikan gaya perlawanan terhadap gaya yang diterapkan padanya, yang disebut
gaya lenting pulih ((F_p)) (Ramadhani, 2022). Besarnya gaya lenting pulih sama
dengan gaya yang diterapkan, namun arah gayanya berlawanan. Oleh karena itu,
Hukum Hooke menjadi dasar untuk mendefinisikan elastisitas suatu benda. Jika
pegas ditarik melampaui batas tertentu, benda tersebut tidak akan bersifat elastis
lagi (Krodkiewski, 2009).

Hukum Hooke menyatakan bahwa "gaya yang diberikan pada material elastis
berbanding lurus dengan perubahan panjang material tersebut" (Masyruhan, 2020).
Dengan kata lain, ketika gaya diterapkan pada bahan elastis, hasilnya adalah
perubahan panjang atau deformasi yang sebanding dengan besarnya gaya, asalkan
bahan tersebut masih berada dalam batas deformasi elastis. Hubungan ini pertama
kali ditemukan oleh Robert Hooke (1635-1703), sehingga dinamakan Hukum Hooke.
Hukum ini berlaku hanya dalam batas elastisitas, yaitu batas maksimum gaya yang
dapat diterapkan pada bahan sebelum bentuknya berubah secara permanen dan
tidak dapat kembali ke kondisi semula (menjadi plastis atau bahkan hancur).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa hukum Hooke berlaku untuk
berbagai jenis pegas, baik pegas heliks maupun pegas jenis lainnya (Rusianto &
Susastriawan, 2021). Beberapa studi telah meneliti pengaruh konstanta pegas
terhadap pertambahan panjang pegas, namun penelitian-penelitian ini masih
terbatas dan hasilnya belum sepenuhnya konsisten (Irawan, Iswantoro, Furqon, &
Hastuti, 2018). Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk lebih memahami
bagaimana konstanta pegas memengaruhi pertambahan panjangnya. Elastisitas
adalah sifat benda yang mengalami deformasi sementara tanpa perubahan yang
permanen, artinya benda memiliki kemampuan untuk melawan deformasi yang
terjadi (Ganijanti Aby Sarojo, 2014).

Pegas adalah salah satu objek yang memiliki sifat elastis. Elastisitas merujuk
pada kemampuan suatu benda untuk kembali ke bentuk asalnya segera setelah gaya
eksternal yang diberikan dihilangkan (Rahmi, 2020). Menurut Hukum Hooke,
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perubahan panjang pegas berbanding lurus dengan gaya yang diterapkan pada pegas
tersebut. Persamaan umum untuk Hukum Hooke adalah = x di mana ( F ) adalah gaya
yang diberikan, ( k ) adalah konstanta pegas (juga disebut konstanta pegas atau
koefisien restitusi), dan ( x ) adalah perubahan panjang pegas. Konstanta pegas
dipengaruhi oleh besarnya massa beban yang digantungkan pada pegas. Konstanta
pegas adalah parameter penting yang menentukan seberapa keras atau seberapa
lunak pegas (Handayani, 2022). Konstanta pegas didefinisikan sebagai rasio antara
gaya yang diterapkan pada pegas dengan pertambahan panjangnya.

Praktikum ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai elastisitas
pegas. Melalui eksperimen sederhana, kita dapat mempelajari apakah panjang pegas
mempengaruhi  konstanta pegas. Penelitian sebelumnya telah banyak
mendemonstrasikan pengaruh konstanta pegas menggunakan metode praktikum
secara langsung. Hukum Hooke telah terbukti berlaku untuk berbagai jenis pegas,
baik pegas heliks maupun jenis pegas lainnya (Rusianto & Susastriawan, 2021).
Beberapa penelitian juga telah memeriksa hubungan antara konstanta pegas dan
pertambahan panjang pegas, namun studi-studi ini masih terbatas dan hasilnya
belum sepenuhnya konsisten (Irawan, Iswantoro, Furqon, & Hastuti, 2018). Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana konstanta
pegas mempengaruhi pertambahan panjangnya.

METODE

Praktikum ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang elastisitas
pegas. Dengan melakukan eksperimen sederhana, kita dapat mengamati apakah
panjang pegas berpengaruh terhadap konstanta pegas. Metode penelitian yang
digunakan dalam praktikum ini adalah metode kuantitatif, yang menekankan pada
objektivitas, pengulangan sistematis, dan kebenaran hasil penelitian. Data yang
diperoleh berupa tabel atau angka-angka statistik yang akan digunakan untuk analisis
dan pembahasan. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan rangkaian
eksperimen sederhana, dengan menyiapkan peralatan praktikum seperti pegas,
beban, dan tiang untuk memasan

Gambar 1. Alat dan bahan yang dguhakan untuk praktikum

Panjang pegas dan beban merupakan variabel bebas dalam percobaan ini,
edangkan konstanta pegas merupakan variabel terikat. Percobaan ini bertujuan
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untuk menguji konstanta pegas dengan menggunakan eksperimen sederhana
menggunakan pegas, beban, dan tiang. Tiga panjang pegas yang digunakan adalah 15
c¢m, 11 cm, dan 6,5 cm, sedangkan tiga beban yang digunakan adalah 50g, 100g, dan
150g. Eksperimen dilakukan dengan langkah-langkah berikut: pertama, menegakkan
tiang terlebih dahulu, kemudian memasang pegas pada tiang yang dilengkapi dengan
pengait, mengaitkan pegas ke tiang, dan menempatkan beban pada bagian bawah
pegas. Beban dan panjang pegas dapat disesuaikan sesuai kebutuhan eksperimen.
Setelah semuanya siap, praktikum dilakukan untuk mengumpulkan data awal.
Pengumpulan data dilakukan sebanyak tiga kali untuk setiap pegas, sehingga setiap
panjang pegas diuji tiga kali dengan beban yang berbeda. Percobaan diulang dengan
menggunakan panjang pegas yang berbeda. Penting untuk selalu mencatat dan
mendokumentasikan kegiatan eksperimen sebagai validasi hasil percobaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil praktikum pengukuran kontanta pegas dengan tujuan menganalisis
pengaruh konstanta pegas terhadap pertambahan Panjang pegas telah didapatkan
data hasil pengamatan dalam Tabel 1, 2, dan 3 berikut:

Tabel 1. Praktikum dengan Pegas Ringan

Variasi Lo (m) L (m) AL K (N/m)
beban 1 2 3

0,05 kg 0,15 0,265 0,264 0,266 0,115 4,26
0,1kg 0,381 0,38 0,38 0,23 4,26
0,15 kg 0,495 0,496 0,494 0,345 4,26

Tabel 2. Praktikum dengan Pegas Sedang

Variasi Lo (m) L (m) AL K (N/m)
beban 1 2 3

0,05 kg 0,11 0,175 0,175 0,176 0,065 7,5380
0,1kg 0,24 0,239 0,241 0,13 7,5380
0,15 kg 0,305 0,304 0,306 0,196 7,5380

Tabel 3. Praktikum dengan Pegas Kuat

Variasi Lo (m) L (m) AL K (N/m)
beban 1 2 3

0,05 kg 0,065 0,116 0,114 0,115 0,05 9,8
0,1kg 0,165 0,164 0,166 0,1 9,8
0,15 kg 0,214 0,215 0,216 0,15 9,8

Hasil dari tabel Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3 terlihat bahwa pada saat pengukuran
variable yang dapat di amati adalah Panjang pegas, variasi beban dan Panjang pegas
setelah diberi beban. Adapun variable yang dapat dihitung dari data hasil praktikum
yang diperoleh yaitu konstanta pegas.

Pada percobaan pertama menggunakan pegas keras yang Panjang awalnya
0,065 m dengan 3 beban yaitu 0,05 kg, 0,1kg dan 0,15 kg mendapatkan rata-rata
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panjang akhir sebesar 0,116 m, 0,165 m dan 0,215 dan rata-rata pertambahan Panjang
sebesar Pada percobaan ke dua menggunakan pegas sedang dengan Panjang awal
0,11 m dengan beban yang sama memiliki nilai rata-rata Panjang akhir sebesar 0,175
m, 0,24 m, 0,305 dan hasil pertambangan panjanjang sebesar 0,065 m, 0,13m, dan
0,196m dengan hasil perhitungan konstanta pegas tetap yaitu 7,538 N/m. dan pada
percobaan terakhir manggunakan pegas ringan dengan Panjang awasl 0,15m dengan
beban yang sama memiliki nilai rata-rata Panjang akhir sebesar 0,265m, 0,38m, dan
0,495 dan hasil pertambahan Panjang sebesar 0,115 m, 0,23 m dan 0,345 m dengan
hasil perhitungan konstanta pegas tetap yaitu 4,26 N/m.

grafik pengaruh konstanta pegas terhadap
pertambahan panjang pegas
0,4

03

0,2

0,1 /
Category 1 Category 2 Category 3

—O8 m—T7,538 =426

Gambar 2. Pengaruh konstanta pegas terhadap pertambahan Panjang pegas

Berdasarkan Grafik 1 yang menggambarkan pengaruh konstanta pegas
terhadap pertambahan Panjang pegas dapat dilihat bahwa semakin besar konstanta
pegas nilai elastisitas semakin kecil begitupun sebaliknya semakin kecil konstanta
pegas maka nilai elastisitasnya semakin besar. Besar nya konstanta pegas tidak dapat
berubah jika pegas yang digunakan sama. sedangkan pertambahan panjag pegas
bukan hanya dipengaruhi oleh nilai konstanta pegasnya juga melainkan dapat juga
dipengaruhi oleh berat beban maupun gaya gravitasi bumi.

SIMPULAN

Pegas merupakan salah satu objek yang meiliki sifat elastis. Sifat elastis atau
elastisitas adalah kemampuan suatu benda untuk kembali ke bentuk awalnya segera
setelah gaya luar yang diberikan kepada benda itu dihilangkan. Konstanta pegas
merupakan karakteristik dari suatu pegas, konstanta pegas bisa bernilai sama jika
pegas yang digunakan adalah sama (tidak diubah). Berdasalkan hasil dari praktikum
ini dapat disimplkan bahwa Semakin besar nilai konstanta pegas, semakin kecil
elastisitasnya, dan sebaliknya. Selain itu, pertambahan panjang pegas tidak hanya
dipengaruhi oleh konstanta pegasnya, tetapi juga oleh berat beban yang diberikan
serta gaya gravitasi bumi. Oleh karena itu, pemahaman tentang hubungan antara
konstanta pegas, pertambahan panjang pegas, dan variabel lainnya merupakan kunci
dalam memahami sifat elastisitas suatu pegas.
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